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ABSTRAKSI

Gereja adalah agen perdamaian, ketika gereja sendiri tidak berhasil
mengupayakan terwujudnya perdamaian dalam dirinya sendiri maka hal ini menjadi
sebuah keadaan yang perlu diperhatikan dan ditinjau ulang. Fenomena konflik yang
terjadi di GMI KONTA Wilayah 1 sejak tahun 2005 memperlihatkan terjadinya
persoalan dalam keberadaan gereja sebagai agen perdamaian. Hal ini dikarenakan GMI

KONTA Wilayah | dalam kenyataannya mengalami konflik internal. Konflik yang

terjadi di GMI KONTA Wilayah | tersebut melibatk deta dan juga warga

spiritual dan relasional. Penulis  memfokuskan
asional perdamaian dalam penelitian ini. Penulis

ik masih terus berkelanjutan antara kedua kelompok karena

menjadi unsur penting dalam sebuah perdamaian. Berkenaan dengan itu, penulis
mempergunakan teori perdamaian John Paul Lederach dan teologi kesucian sosial John
Wesley untuk menganalisa persoalan dalam tesis ini. Setelah melakukan penelitian dan
menganalisa persoalan tersebut, penulis mendapati bahwa konflik masih terus
berkelanjutan dalam GMI KONTA Wilayah | karena upaya pengembangan perdamaian

yang ada masih minim memperhatikan dan mengembangkan aspek relasi.
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Pada bagian akhir, penulis mendialogkan teologi kesucian sosial John Wesley
yang merupakan warisan berharga bagi GMI dengan teori perdamaian John Paul
Lederach untuk memberikan sumbangsih pemikiran pengembangan perdamaian yang
relevan dalam konteks konflik di GMI KONTA Wilayah I. Sehubungan dengan hal ini,
penulis mempergunakan kerangka kerja dimensi pengembangan perdamaian masa

depan John Paul Lederach yang diwarnai oleh teologi kesucian sosial John Wesley.
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BAB I

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Permasalahan
1.1.1 Konteks Konflik di Gereja Methodist Indonesia Konferensi Tahunan
Wilayah |
Konflik dalam kehidupan manusia adalah suatu kenyataan yang tidak

terhindarkan. Dari tataran mikro, antar pribadi hingga tin

t kelompok, organisasi,

masyarakat dan negara semua bentuk hubungan osial, ekonomi dan

suatu kese gkali hal yang baik dapat kita temukan setelah konflik terjadi.

Keadaan ini e a kita mau membekali diri dengan aneka keterampilan untuk
menghadapi konflik secara transformatif. Kita dapat menyalurkan energi konflik dari
kehancuran menjadi kesempatan untuk menciptakan perubahan yang konstruktif.® John
Paul Lederach mengungkapkan :

“Salah satu cara untuk mengetahui kemanusiaan adalah dengan sungguh

mengerti anugerah yang dihadirkan oleh konflik dalam kehidupan. Tanpa itu,
kehidupan akan menjadi suatu topografi hal-hal yang sama, datar dan monoton,

! Simon Fisher,dkk, Mengelola Konflik : Keterampilan & Strategi Untuk Bertindak (Jakarta :SMK
Grafika Desa Putra, 2001), p. 4

2 Ronald S. Kraybill, Alice Frazer Evans dan Robert A. Evans, Peace Skills : Panduan Mediator,
Terampil Membangun Perdamaian, (Kanisius, Yogyakarta, 2002), p. 16

® Ronald S. Krayhbill, Alice Frazer Evans, Peace Skills : Panduan Mediator, .., p. 25

1



dan relasi antarmanusia akan menjadi kelihatan menyedihkan. Melalui konflik,
kita merespons, berinovasi dan berubah.” *

Di sisi lain, salah satu masalah besar dan hampir terjadi di setiap konflik adalah
pengalaman pahit di masa lampau. Fitnah sudah dilontarkan, kerusakan sudah terjadi,
penderitaan sudah ditimbulkan, kebencian sudah dikobarkan dan ketidakadilan pun
sudah dilakukan.® Keadaan seperti ini terjadi juga di gereja secara khusus dalam ruang
lingkup Gereja Methodist Indonesia (GMI). GMI terdiri dari GMI KONTA?® Wilayah |

dan GMI KONTA Wilayah Il. Sejak tahun 2005, GMI secara khusus GMI KONTA

Wilayah | menghadapi persoalan yang cukup pelik. Kon internal yang terjadi

melibatkan para pendeta dan juga warga jemaat. udah mulai terlihat

peserta konferensi. Keadaa memburuk, setelah hasil pemilihan

utusan ke KONAG di elompok yang mengakibatkan kekecewaan

lompok yang tidak puas dengan hasil pemilihan

Setelah  KONTA GMI Wilayah | berakhir, tepatnya 30 Juli 2005 beberapa
pendeta dan warga GMI KONTA Wilayah | dari etnis Tionghoa mendirikan KONTA

Tionghoa GMI Medan. Di tengah situasi yang demikian, KONAG X GMI tahun 2005

*John Paul Lederach, Transformasi Konflik, penterj:Daniel K. Listijabudi (Yogyakarta : Duta Wacana
University Press, 2005), p. 29

5 John Paul Lederach, Transformasi..., p. 133

® KONTA adalah salah satu agenda GMI yang dilaksanakan setiap 1 tahun sekali. Peserta KONTA adalah
para pendeta dan warga gereja yang terpilih sebagai utusan KONTA.

" KONAG (Konferensi Agung) adalah Konferensi tertinggi dalam GMI yang dilakukan setiap 4 Tahun
sekali. Peserta KONAG adalah para pendeta dan warga yang telah dipilih di dalam KONTA (Konferensi
Tahunan). (Band dgn: Josuama dkk, Disiplin GMI 2005, (Medan, 2006), p.110.

& M.Silaban, dkk, Quo Vadis GMI, Mengungkap Fakta Lahirnya Konferensi Tahunan Wilayah Sementara
Gereja Methodist Indonesia, (Medan : Konferensi Tahunan Wilayah Sementara Gereja Methodist
Indonesia, 2006), p. 3



dilaksanakan di Hotel Bumi Makmur Indah, Lembang-Bandung pada tanggal 13-16
Oktober 2005. Dalam KONAG X GMI 2005 terpilih Bishop Dr. H. Doloksaribu M.Th
sebagai pimpinan pusat GMI KONTA Wilayah | dan Bishop Petrus Kohar MA (alm.)
sebagai pimpinan pusat GMI KONTA Wilayah II. Selain memilih Bishop pada
KONAG X GMI tahun 2005, di dalam KONAG tersebut juga diputuskan untuk
menolak pembentukan KONTA Tionghoa GMI karena dinilai tidak sesuai dengan

konstitusi GMI dan memutuskan untuk melaksanakan KONTA Istimewa GMI Wilayah

9
l.

Keputusan KONAG X GMI untuk menolak K nghoa GMI ternyata

tidak mau dipindahkan sesuai dengan keputusan KONTA Istimewa tetapi ada pula
pendeta yang mau “menduduki” tempat pelayanan yang baru sesuai dengan keputusan
KONTA tersebut. Hal ini menimbulkan terjadinya bentrokan fisik disertai perebutan
aset di antara pihak-pihak yang berkonflik.*

Keadaan inilah yang membuat Kapolda Sumatera Utara memprakarsai

pertemuan antara kedua belah pihak yang sedang berkonflik di tubuh GMI, pada tanggal

® Notulen KONAG/GMI-X/2005.p. XVII
10 Notulen KONTA-GMI/1 ST/2005, p. 1
1 M .Silaban, dkk, Quo Vadis..., p. 4



04 April 2006 di ruangan Krisis Center Mapoldasu (Markas Kepolisian Daerah
Sumatera Utara). Dalam pertemuan tersebut disarankan agar GMI menyelesaikan
masalahnya secara internal. Hal inilah yang melatarbelakangi dibentuknya Tim Damai
GMI, masing-masing pihak diwakili delapan (8) orang dan mempercayakan PGI
Wilayah Sumut menjadi mediator dan fasiliator.’* Tim Damai GMI ini mengadakan

beberapa kali pertemuan, namun demikian upaya damai untuk menyelesaikan konflik

GMI KONTA Wilayah | belum dapat diwujudkan. Akhirnya pada tanggal 06-09 Juli

Wilayah I. Setelah upaya damai tidak ditemukan maka
MI KONTA Wilayah | dan akhirnya membawa kedua belah
pihak yang terlibat dalam konflik menempuh upaya hukum untuk menyelesaikan
konflik.** Gereja Methodist Indonesia (GMI) Wilayah | diwakili Bishop DR. Humala
Doloksaribu MTh selaku Pimpinan GMI Wilayah 1, melalui kuasa hukumnya tim
Advokad TH Hutabarat SH & Associates dari Jakarta, mengajukan gugatan di PN
Medan untuk pembubaran organisasi gereja baru yang diberi nama “Gereja Methodist

Indonesia Wilayah Sementara atau GMI Konferensi Tahunan (KONTA) Wilayah

12 M.Silaban, dkk, Quo Vadis..., p. 4
3 M.Silaban, dkk, Quo Vadis..., p. 113-117
4 Notulen KONTA-GMI/61/XXXV1/2006/ p. ii-xxv.
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Sementara”, karena pembentukan organisasi gereja baru dalam wilayah GMI Wilayah
| yang selama ini dikuasai penggugat dinilai sebagai perbuatan melawan hukum.'
Kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa hasil persidangan dari kasus ini tidak
menyelesaikan persoalan disintegrasi, konflik di antara kedua belah pihak masih terus

berlangsung.

1.1.2 Akta/Perjanjian Perdamaian GMI KONTA Wilayah I dan GMI

KONTA Wilayah Sementara

Dalam konteks konflik di GMI KONTA sebenarnya sudah

dikembangkan upaya perdamaian. Tepatnya, Juli 2008, kedua

kelompok yang berkonflik telah meng@ad dan menandatangani

akta/perjanjian perdamaian. Isi dari akia/ perja damaian tersebut, di antaranya

adalah sebagai berikut :

Pasal 2 :

Pihak pertama
dan lembaga-le

a sépakat tidak akan mempengaruhi gereja-gereja
rada dalam lingkup pelayanan di bawah naungan

demikian pihak kedua mengupayakan agar keberadaan Konperensi Tahunan
Wilayah Sementara GMI dapat disahkan pada Konperensi Agung GMI Tahun
2009 melalui usulan minimal 3 (tiga) distrik dan rekomendasi Konperensi
Tahunan Wilayah | GMI tahun 2008 dan 2009.
Namun, setelah adanya akta/perjanjian perdamaian ini, keadaan dan hubungan
antara GMI KONTA Wilayah | dan GMI KONTA Wilayah Sementara tidak semakin

membaik. Melalui hasil pengamatan dan wawancara dalam pra-penelitian yang telah

dilakukan, penulis mendapati bahwa konflik masih terus berkelanjutan di antara kedua

Dijunduh dari http://www.silaban.net/2006/10/12/bishop-gmi-dr-doloksaribu-mth-gugat-pendeta-di-pn/,
10 Oktober 2010



kelompok tersebut. Hal ini tampak melalui perebutan aset, aksi-aksi protes, pernyataan
ketidaksetujuan satu kelompok terhadap keberadaan dan tindakan kelompok lainnya.
Salah satunya seperti yang diuraikan dalam Harian SIB berikut ini :

“Majelis dan umat GMI (Gereja Methodist Indonesia) Jemaat Anugerah Medan
Distrik 2 Wilayah | yang dipimpin Pdt Esmar Sitorus STh memprotes
pelaksanaan Perayaan Hari Ulang Tahun (HUT) yang mengatasnamakan GMI
Anugerah pimpinan Pdt Jonter Rumahorbo ke-65 yang diselenggarakan GMI
KTWS, Minggu (22/8/2010) di GMI Anugerah JI Madong Lubis No 9 Medan.
Untuk itu, diminta agar KTWS segera merubah/mengganti nama GMI Anugerah
dengan nama lain. Perubahan nama tersebut, tegasnya segera diumumkan
melalui mass media.” *°

Selain aksi-aksi protes tersebut, di dalam pra penelitiagh yang telah dilakukan,

penulis juga mendapati bahwa pimpinan pusat menganggal maian telah terjadi
dan tinggal ditindaklanjuti, namun ternyata je mput) belum merasakan
perdamaian dan mereka sangat menghara damaian dapat terwujud antara
GMI KONTA Wilayah | dan GMI KON pfifayah Sementara.!’ Keadaan ini
ah penandatanganan akta/perjanjian
g berkonflik, perdamaian itu sendiri masih
m terealisasi dengan baik di lapangan.

konteks konflik di GMI KONTA Wilayah I, kedua

kai telah sepakat untuk berdamai. Mereka telah berupaya
mengembangkan perdamaian melalui akta/perjanjian perdamaian, akan tetapi upaya
yang dilakukan belum berhasil memperbaiki kondisi yang ada baik di antara sesama
pendeta maupun di antara warga gereja. Mengapa demikian? Penulis mencurigai hal
tersebut terjadi karena di dalam akta/perjanjian perdamaian yang telah ditandatangani

tersebut aspek relasi kurang mendapatkan perhatian. Isi akta/perjanjian perdamaian

tersebut memperlihatkan bahwa kedua belah pihak sepakat untuk tidak saling

' Djunduh dari http://www.kabargereja.tk/2010/09/gmi-anugerah-medan-protes.html, 5 Januari 2011.

7 Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada Pdt S pada tanggal 22 Juli 2010 pkl. 09.30 wib-
10.30 wib dan Bpk.Y beserta ibu (jemaat yang mengalami konflik) pada tanggal 19 Juli 2010, Pkl.11.00-
12.00 wib.



mempengaruhi dan menerima perpindahan keanggotaan/pendeta kecuali atas
persetujuan pimpinan pusat masing-masing. Dibagian selanjutnya dalam akta tersebut
juga memperlihatkan bahwa penandatanganan akta tersebut bukan merupakan
pengakuan atas keberadaan salah satu pihak yang berkonflik. Menurut penulis,
pengabaian dimensi relasi dalam akta/perjanjian perdamaian dan proses penyusunannya
tersebut merupakan permasalahan teologis yang layak untuk diteliti lebih lanjut.

Di dalam PL, kata shalom muncul lebih dari 230 kali dan memiliki keberagaman

konteks dalam penggunaannya.®® Istilah shalom dalam PL punyai pengertian yang

luas, diantaranya : *°
1. Kata shalom pada awalnya menunjuk ke dan kemakmuran
materi, yang ditandai dengan kesej :6; 43:27, 2 Sam 18:19)

kelaparan (Yeremia 33:6,9).%°

menambahkan bahwa dalam penggunaannya kata shalom lebih sering menunjuk

kepada kesejahteraan kelompok daripada individu.?* > dimensi relasional

18 David A. Leiser, Neglected Voice : Peace in The Old Testament, ( Scottdale : Herald Press, 2007), p. 22
1% Di dalam pembagian dan penjelasan mengenai dimensi-dimensi yang terdapat di dalam perdamaian,
penulis merujuk kepada penjelasan Paulus S.Widjaja dalam tulisannya ”Menuju Masyarakat Damai
Sejahtera”, (paper disampaikan dalam sarasehan Lustrum IV GKJ Condong Catur, 2004), p. 2-5

0 Perry B. Yoder, Shalom:The Bible’s Word for Salvation, Justice & Peace, Indiana : Evangel Publishing
House, 1987, p. 10, 13, 15-16, 22 ; band dgn Gerhard Kittel (edit), Theological Dictionary of New
Testament Vol Il (Grand Rapids : WM. B.Eerdmans Publishing Company, 1964), p. 402-403.

2 perry B. Yoder, Shalom:The Bible’s.., p.

%2 Gerhard Kittel (edit), Theological Dictionary.., p. 402
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3. Shalom menunjuk kepada integritas moral dimana tidak ada kelicikan, penipuan,
kemunafikan ataupun kutuk. (Mzm 34:13-14). Dalam aspek moralitas, shalom
menunjuk kepada adanya integritas dan kejujuran, lawan dari tipu muslihat,
serta kepada tidak adanya dosa atau kesalahan. ?® - dimensi moral
Sementara itu di dalam PB, istilah yang dipergunakan untuk menjelaskan kata

damai adalah eirene. Dalam penggunaannya, kata eirene sebagian besar mempunyai
nuansa yang sama dengan shalom di dalam PL.** Eirene juga menunjuk kepada
dimensi fisik, relasional dan moral. Satu-satunya perbedaan dari pemahaman PL adalah

bahwa eirene dalam PB juga dipergunakan secara te@Qlogis dalam kaitannya dengan

rusaknya relasiggiiantara sesama manusia bukan saja merupakan persoalan politik dan

alan teologis. > Sehubungan dengan pemaknaan perdamaian

lanjut apakah GMI KONTA Wilayah | dalam upaya pengembangan perdamaiannya
memperhatikan dan mengembangkan aspek relasi yang menurut konsep perdamaian
dalam Alkitab (shalom/eirene)merupakan dimensi yang penting.

Selain itu, dalam ruang lingkup Gereja Methodist sendiri (Gereja tempat penulis
tumbuh dan berkembang), melalui pengajaran dan keteladanan John Wesley sebagai

“Bapak Methodist”, penulis memahami bahwa relasi adalah pokok yang penting untuk

% perry B. Yoder, Shalom:The Bible’s.., p. 15-16
#Gerhard Kittel (edit), Theological Dictionary .., p. 411
% perry B. Yoder, Shalom: The Bible’s.., p. 22



diperhatikan. John Wesley memperlihatkan pentingnya aspek relasi dalam kehidupan
orang-orang Methodist, secara khusus melalui teologi kesucian sosialnya. Sehubungan
dengan keadaan dan persoalan yang terjadi di GMI KONTA Wilayah I, penulis
sebagai pendeta GMI beranggapan bahwa GMI perlu memberikan perhatian terhadap
teologi kesucian sosial yang dikembangkan oleh John Wesley. Bukan saja karena John
Wesley adalah pelopor berdirinya gereja Methodist, akan tetapi juga karena teologi
kesucian sosial yang dikembangkan John Wesley juga relevan dengan persoalan yang

dihadapi GMI pada masa kini, secara khusus dalam upaya pengembangan perdamaian

antara GMI KONTA Wilayah | dan GMI KONTA Wi
selanjutnya, penulis akan menguraikan mengena

dan kaitannya dengan persoalan yang diha

1.1.3 John Wesley dan

dunia deng

@19 sangat kejam. Hasil kekayaan yang didapat dari daerah jajahan

dinikmati olé embesar, sementara sebagian besar rakyat Inggris hidup dalam
kemiskinan yang parah. Moralitas orang-orang Inggris dalam masyarakat waktu itu
sangat rendah. Para petinggi dan kaum feodal memiliki etiket yang ketat tetapi penuh
dengan kemunafikan, sementara kebanyakan rakyat jelata bertingkah laku sangat buruk.
Perkataan kasar dan kotor yang berkembang pada waktu itu semakin memperlihatkan
kemerosotan hidup keagamaan dan moral masyarakat Inggris. Selain itu, maraknya

kekerasan dan ketidakadilan dalam pemberlakuan hukum semakin menambah kelamnya

kehidupan di Inggris pada abad ke-18 tersebut. Sebagian besar pendeta pada saat itu



tampaknya hanya melakukan tugas rutin saja. Hal ini diperlihatkan dengan khotbah-
khotbah yang penyampaiannya terbatas di dalam gedung-gedung gereja. Berkhotbah di
luar gedung, seperti di lapangan terbuka, dianggap menyalahi peraturan Tuhan. Teologi
yang populer di Inggris pada waktu itu ialah deisme, yaitu yang mengajarkan bahwa
Tuhan itu jauh tempatnya dan tidak campur tangan dengan kehidupan di dunia ini.?
Dalam konteks kehidupan di Inggris yang seperti inilah, John Wesley dengan gerakan
Methodist mengembangkan kesucian sosial melalui pengajaran dan keteladanannya.

Melalui kesucian sosial, John Wesley mendorong masyafakat untuk memperbaiki

situasi dan kondisi hidup yang memprihatinkan te an mengembangkan
kesucian hidup.

Menurut John Wesley, kesucian ad ; di dalam diri manusia.

berdampak paga arakat. Kehadiran Roh Kudus yang mentransformasi orang
percaya menuju kesempurnaan hidup akan terekspresi dalam kasih dan hubungannya
dengan sesama inilah yang dikenal dengan istilah “kesucian sosial”.?

Di dalam Kkesucian sosial, John Wesley sangat menekankan pentingnya

membangun relasi yang baik antar individu. Kehidupan memang tidak dapat dipisahkan

dari persoalan relasi antar individu. Untuk itu, John Wesley mengingatkan pentingnya

% Robert Tobing, John Wesley.., p. 105

2" Martin Schmidt, John Wesley : A Theological Biography Volume Il , Norman P, Goldhawk
(translator), (Nashville : Abingdon Press, 1966), p. 139.

8 Robin Maas, Wesleyan Spirituality dalam Robin Maas & Gabriel O’Donnell, Spiritual Traditions for
the Contemporary Church, (Nashville :Abingdon Press), 1990, p. 311.
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mewujudnyatakan kasih terhadap sesama dengan membangun “jembatan”, peka
terhadap kebutuhan orang lain dan berhubungan baik dengan orang dari berbagai latar
belakang.?

Pengajaran John Wesley yang menuntut  disiplin dan ketaatan yang
berkomitmen atas kesucian dengan memperhatikan relasi antar individu sangat
berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Inggris pada saat itu. Robert Tobing yang
mengutip perkataan Richard S. Taylor di dalam bukunya, menjelaskan bahwa “dampak-

dampak sosial yang meluas dari gerakan kebangunan rohani yiang dipimpin Wesley luar

biasa banyaknya”. Bentuk-bentuk perubahan yang terja asil dari kebangunan
rohani itu ialah perubahan sistem penjara, unda si bagi anak-anak,
aikan perumahan dan
penyebarluasan pendirian serta penifgkata "kualitas sekolah.*®  Menurut
pemahaman penulis, hal ini m ahwa aspek relasi antar individu yang
mendapat perhatian penting ucian sosial yang telah dikembangkan dan

diwujudkan oleh John ley berd@ampak positif dalam kehidupan masyarakat pada

abad ke-18.

sgsial John Wesley ini dihubungkan dengan konflik yang telah
Wilayah | dan upaya pengembangan perdamaiannya, maka hal
ini memunculkan pertanyaan dalam diri penulis: apakah upaya pengembangan
perdamaian dalam GMI KONTA Wilayah | memperhatikan dimensi relasi yang
mendapatkan perhatian penting dalam teologi kesucian sosial John Wesley? GMI
mewarisi teologi kesucian sosial John Wesley yang sangat menekankan pentingnya
relasi yang baik antar individu, tetapi di dalam kenyataannya GMI KONTA Wilayah |

mengalami konflik yang mengakibatkan disintegrasi dan juga rusaknya relasi diantara

2 William R. Davies, The Relevance of John Wesley’s Message for Today dalam John Stacey (edit),
John Wesley : Contemporary Perspectives, (Westminster: Epworth Press, 1988), p.180-182.
% Robert L. Tobing, John Wesley..., p. 152
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pihak-pihak yang berkonflik. Di dalam perkembangannya sudah ada akta/perjanjian
perdamaian diantara kedua belah pihak, namun ditinjau dari isinya®, penulis
mencurigai bahwa akta ini sendiri juga kurang memperhatikan upaya untuk membangun
relasi antar individu. Hal ini memunculkan persoalan yang layak untuk diteliti lebih
lanjut: Bagaimana teologi kesucian sosial John Wesley relevan/dapat digunakan dalam
pengembangan perdamaian di GMI ? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang melatar

belakangi penulis untuk meneliti dan mengkaji persoalan tersebut lebih lanjut .

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Dengan memperhatikan latar belakang salahan tas, maka penulis
merumuskan beberapa pertanyaan, yaitu :

berkela nydi GMI KONTA Wilayah |

an perdamaian ?
sial John Wesley relevan bagi upaya

| KONTA Wilayah | ?

Wilayah | terus terjadi meskipun sudah ada akta perdamaian.
- Untuk mengetahui sumbangsih teologi John Wesley secara khusus mengenai
kesucian sosial dalam upaya pengembangan perdamaian antara GMI KONTA

Wilayah | dan GMI KTWS.

% Isi dari akta/perjanjian perdamaian tersebut memperlihatkan bahwa kedua belah pihak sepakat untuk
tidak saling mempengaruhi dan menerima perpindahan keanggotaan/pendeta kecuali atas persetujuan
pimpinan pusat masing-masing. Dibagian selanjutnya dalam akta tersebut juga memperlihatkan bahwa
penandatanganan akta tersebut bukan merupakan pengakuan atas keberadaan salah satu pihak yang
berkonflik. (Akta/Perjanjian Perdamaian GMI pasal 2 dan 3)
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1.4 KERANGKA TEORI

1.4.1 Kesucian sosial John Wesley

Penulis akan mempergunakan kesucian sosial John Wesley untuk menganalisis
persoalan dalam penelitian yang akan dilakukan. Menurut penulis, kesucian sosial John
Wesley ini relevan dengan pokok kajian dalam penelitian dan hal ini akan
mengingatkan kembali GMI pada masa kini untuk meneladani dan mengevaluasi diri

berdasarkan warisan/tradisi pada masa yang lalu.

1. Koinonia

2. Pemben-
tukan
karakter

. Kepedulian
terhadap
sesama,
persatuan dan
pengampunan

Kesucian Mengasihi Allah

sosial
John Wesley

dalam penelitian ini, penulis juga akan memakai teori pengembangan perdamaian John
Paul Lederach. la lahir di Indiana dan dibesarkan dalam keluarga yang berlatar belakang
Mennonite.*> Lederach memaknai perdamaian berakar dan berpusat pada kualitas
relasi. Lederach menguraikan bahwa relasi yang baik tersebut dibangun dengan dialog,
dalam relasi tersebut tercipta pola keadilan; dan relasi itu mengalami

peningkatan/perkembangan.®® Pokok-pokok penting yang harus diperhatikan dalam

¥ Diunduh dari http://www.mediate.com/articles/wrightw2.cfm, 16 Februari 2011
% John Paul Lederach, Transformasi... p. 31-32
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relasi inilah yang nantinya akan membantu penulis untuk mengkaji dan menganalisa
unsur relasi didalam pengembangan perdamaian dalam konteks konflik GMI KONTA
Wilayah I.

Selain itu, penulis juga mempergunakan kerangka kerja John Paul Lederach

dalam teori pengembangan perdamaiannya. Gambar teori John Paul Lederach : %

ADDRESSING THE PAST

RE-STORY PUBLIC SYSTEM
TRUTH TELLING

RENEGOTIATE
IDENTITY
COLLECTIVE RESTORATIVE ISIS CONFLICT
HEALING JUSTICE JENTION PREVENTION

TIME TIME

DESIRED FUTURE
| SOCIAL CHANGE
'PREPARATION & TRAINING

IMMEDIATE RESPONSE

r _.d

Menurut penulis, teori pengembangan perdamaian Lederach yang komprehensif dan

bersifat transformatif ini sangat tepat dipergunakan dalam mengkaji dan menganalisa
konflik dan upaya pengembangan perdamaian di GMI KONTA
Wilayah I.

Aktor dan pendekatan-pendekatannya pada pengembangan

perdamaian

¥ John Paul Lederach, The Moral Imagination, p.144
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Lederach memakai model piramida untuk menjelaskan posisi-

posisi para aktor di dalam suatu komunitas/masyarakat yang terkena dampak dari suatu
konflik. Pada posisi atas dari piramida adalah para aktor yang memegang peran sebagai
pemimpin. Pada bagian tengah piramida ditempati oleh para aktor dan pemimpin-
pemimpin dari masyarakat golongan menengah yang memiliki hubungan langsung baik
dengan pemimpin atas maupun dengan pemimpin akar rumput. Pada bagian bawah
piramida ditempati oleh pemimpin dari akar rumput. Sehubungan dengan hal ini,

penulis beranggapan bahwa pendekatan memanfaatkan “aki@r” dari setiap tingkatan

(piramida; bawah-menengah-atas) dalam pengem
dipergunakan untuk membantu pengkajian dan pe

persoalan penelitian.

1.5 METODE PENELITIA

penelitian ini.

1.5.2 Penelitian Lapangan (Pendekatan Kualitatif)
Untuk mencoba menjawab persoalan dalam penelitian ini, maka penulis
mempergunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk

mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena yang ada. *

% Anselm Strauss & Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, Tata Langkah dan Teknik-Teknik
Teoritisasi Data, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003, p. 4-5
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Penelitian ini akan ditempuh dengan menggunakan metode wawancara.
Wawancara akan dilakukan secara kreatif dengan menggunakan panduan pertanyaan
yang akan disediakan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan diajukan secara langsung
kepada subyek penelitian. Karena sifat penelitian ini adalah menggali pemahaman para
nara sumber atas masalah atau pokok tertentu, maka pengumpulan data akan ditempuh
dengan cara melakukan wawancara yang mendalam.*® Sehubungan dengan itu, penulis
akan memilih subyek penelitian tertentu yang akan diwawancarai sesuai dengan

kajian/topik yang dibahas untuk meneliti sikap dan pemahaman mereka mengenai

dimensi relasional perdamaian yang menjadi persoalan

1.5.3 Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis wawancara mendalam dengan

illayah | (1 orang) dan Pimpinan GMI KONTA

- Pendeta dan warga jemaat GMI KONTA Wilayah Sementara (8 orang)
Dalam penelitian ini, penulis memilih responden dari Tim Rekonsiliasi Damai
tersebut, yang terdiri dari perwakilan GMI KONTA Wilayah | (1 orang) dan
GMI KONTA Wilayah Sementara (1 orang)

3. Kedua belah pihak yang terlibat dalam penandatangan akta/perjanjian

perdamaian tersebut, yang terdiri dari :

% Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif & Kualitatif, , Bandung:Kalam Hidup, 2004, p. 228-
232
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- Pendeta dari GMI KONTA Wilayah | (10 orang)
- Pendeta dari GMI KONTA Wilayah Sementara ( 5 Orang).
Dalam penelitian ini, penulis memilih responden dari para penandatangan
akta/perjanjian perdamaian tersebut, yang terdiri dari perwakilan GMI KONTA
Wilayah I (1 orang) dan GMI KONTA Wilayah Sementara (1 orang)

4. Pendeta dan jemaat yang mengalami dampak disintegrasi konflik GMI KONTA
Wilayah 1.

Dalam hal ini, peneliti memilih responden dari GMA Anugerah Medan yang

telah mengalami disintegrasi menjadi GMI A NTA Wilayah | dan
GMI Anugerah KONTA Wilayah Sementa
Sehubungan dengan itu, peneliti meg am penelitian :
- Pendeta (1 orang) dan war ) dari GMI KONTA Wilayah |
- Pendeta (1 orang) d j orang) dari GMI KONTA Wilayah
Sementara

Dengan demikian dalam , total responden yang menjadi subyek penelitian

berjumlah 10

1.5.4 Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di kota Medan. Penulis memilih tempat ini
dengan beberapa pertimbangan, yaitu :
Pertama, kedua belah pihak yang berkonflik berada di kota ini. Hal ini akan
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian kepustakaan dengan memperoleh
dokumen-dokumen gereja atau data lainnya yang berhubungan dengan kajian

penelitian.
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Kedua, responden yang akan diwawancarai seluruhnya ada di kota ini. Tentu saja hal ini
akan membantu penulis dalam melakukan penelitian lapangan dengan melakukan
wawancara secara mendalam terhadap mereka.

1.6 Sistematika Penulisan

Tesis ini akan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan alah, hipotesis, tujuan

penelitian, kerangka teori, metode penelitian dan siste isan.
Bab Il Konflik dan Upaya Pen@e amaian antara GMI
KONTA Wilayah I d ilayah Sementara

Penulis dalam bagian ini me i engenai konflik di GMI KONTA
Wilayah 1, proses penyusun | dengan penandatanganan  akta/perjanjian
juga akan diberikan uraian dan analisis proses

bentuk akta/perjanjian damai dan kenyataan di

anganan akta/perjanjian perdamaian. Teori John Paul Lederach

persoalan relasi dalam pengembangan perdamaian tersebut.

Bab 111 Teologi Kesucian Sosial John Wesley

Bab ini berisikan mengenai John Wesley dan latar belakang kehidupannya, sejarah
perkembangan Methodist dan konteks kehidupan pada abad ke-18, teologi yang
dikembangkan oleh John Wesley, serta secara khusus penguraian teologi kesucian sosial

John Wesley.
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Bab IV Pengembangan Perdamaian dalam Konflik GMI KONTA Wilayah |

Bab ini berisikan tinjauan teologis mengenai pengembangan perdamaian dalam konteks
konflik di GMI KONTA Wilayah | dan upaya pengembangan perdamaian seperti
apakah yang sebaiknya ditumbuhkembangkan dalam konflik GMI KONTA Wilayah |
berdasarkan teologi kesucian sosial John Wesley yang diflialogkan dengan teori

perdamaian John Paul Lederach.

Bab V Kesimpulan dan Saran
Bab ini menjadi kesimpulan dari pemb@hasanthab-babSebelumnya dan juga berisikan

saran-saran dari penulis sehubundan d ajian yang telah dibahas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis dalam bagian ini memberikan kesimpulan terhadap persoalan penelitian
berkenaan dengan upaya pengembangan perdamaian dalam konteks konflik di GMI
KONTA Wilayah 1. Selain itu, penulis juga memberikan saran-saran yang pertama
kepada GMI KONTA Wilayah | sebagai subyek penelitian dan yang kedua kepada
kalangan akademis untuk penelitian lebih lanjut berkenaan gan pembahasan dalam

tesis ini.

V.1  Kesimpulan

Penulis menarik kesimpulanfsetel kan penelitian lapangan dan

penganalisaan dengan memper

penge
rel

Hal 1 melalui penganalisaan penulis dengan mempergunakan teori
perdamaian John Paul Lederach yang diuraikan pada bab 2 tesis ini. Dalam
penganalisaan upaya pengembangan perdamaian dengan memperhatikan
dimensi masa lalu John Paul Lederach dan juga teori paradigma sarang, penulis
mendapati bahwa walaupun sejak awal sudah disadari adanya ketegangan
dalam relasi antar etnis di GMI namun belum ada upaya untuk memperbaiki hal
ini. Minimnya perhatian terhadap upaya pemulihan relasi ini tampak melalui

pertemuan-pertemuan sebelum adanya akta/perjanjian perdamaian bahkan
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setelah adanya akta/perjanjian perdamaian upaya perbaikan relasi antar etnis dan
antar kedua kelompok yang terpisah ini juga belum tampak. Unsur dialog, pola

keadilan dan peningkatan kualitas relasi masih sangat minim.

. Teologi kesucian sosial John Wesley yang berkaitan dengan koinonia,
pembentukan karakter dan upaya menjalin relasi melalui kepedulian terhadap
sesama, hidup dalam persatuan, dan memberikan pengampunan memperlihatkan

dimensi relasional dalam sebuah perdamaian.

endukung dalam upaya pembentukan karakter. Orang-orang GMI

juga tidak lagi menjalankan disiplin (dalam hal ini : etika hidup orang
Methodist) sehingga tidak terjadi transformasi personal yang berdampak
terjadinya transformasi sosial. Lebih lanjut, persoalan relasi ini dipertegas
dengan minimnya nilai kepedulian, rusaknya persatuan dan belum adanya
pengampunan dalam upaya pengembangan perdamaian di GMI KONTA

Wilayah I.
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4. Teologi kesucian sosial John Wesley relevan dengan upaya pengembangan

perdamaian dalam konteks konflik di GMI KONTA Wilayah .

Penulis mempergunakan teologi kesucian sosial John Wesley dalam
memberikan sumbangsih pemikiran terhadap upaya pengembangan perdamaian
di GMI KONTA Wilayah I. Berkenaan dengan itu, penulis mendialogkan
teologi kesucian sosial John Wesley dengan teori perdamaian John Paul
Lederach. Dialog antara John Paul Lederach dan teologi kesucian sosial John

Wesley ini berupa kerangka kerja teori perdamaian€Qehn Paul Lederach yang

diwarnai muatan teologi kesucian sosial John alam hal ini penulis

mempergunakan piramida peranan aktor da engembangan perdamaian dan

masa depan. Penulis
mengisi tahapan-tahapan dal i embangan perdamaian tersebut
dengan nilai-nilai berhar esucian sosial John Wesley, yaitu :

koinonia, pembentuka dan unsur kepedulian, persatuan dan

pengampunan.

Dalam konteks konflik GMI KONTA Wilayah | yang mengakibatkan

disintegrasi sudah diupayakan pengembangan perdamaian namun belum berhasil, untuk

itu melalui tesis ini penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :

a.

Perlunya mediator berperan aktif dan konsisten dalam upaya pengembangan
perdamaian yang ada.
Berkenaan dengan upaya mewujudkan perdamaian dalam konflik GMI KONTA

Wilayah | maka penulis menyarankan agar GMI KONTA Wilayah Il berperan
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aktif sebagai mediator bagi kedua kelompok (GMI KONTA Wilayah | dan GMI
KONTA Wilayah Sementara). Penulis berasumsi bahwa GMI KONTA Wilayah
Il dapat difungsikan sebagai mediator bagi kedua kelompok karena mediator ini
merupakan bagian dari GMI yang tidak terlibat dalam konflik GMI KONTA
Wilayah 1. Dalam upaya pengembangan perdamaian yang lalu sudah ada
mediator dari pihak luar misalnya : Kapoldasu SUMUT dan PGIW Sumut
namun belum berhasil. Dalam upaya pengembangan perdamaian di GMI

KONTA Wilayah I, mediator (GMI KONTA Wilagah 11) sebaiknya secara

proaktif dan konsisten dapat memprakarsai asilitasi pertemuan-

pertemuan di antara kedua kelompok yang

. GMI secara keseluruhan dapa

KONTA Wilayah 1-GMI KONTA Wilayah Sementara) dan GMI KONTA

Wilayah Il dapat bekerjasama mewujudkan hal ini. Penulis menyarankan
dibentuk tim kecil yang akan memikirkan bagaimana mengolah warisan John
Wesley berupa : khotbah, jurnal, hymne dan juga tulisan-tulisan John Wesley
lainnya menjadi sebuah materi pengajaran yang berharga dalam upaya
perdamaian dan konteks kemajemukan di GMI. Selanjutnya, tim ini dapat

memberdayakan pendeta dan jemaat sesuai dengan talentanya untuk mengolah
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tradisi yang ada menjadi materi pembelajaran untuk dibagikan kepada GMI

secara keseluruhan.

¢. GMI memanfaatkan media yang ada untuk mengembangkan perdamaian
GMI baik itu GMI KONTA Wilayah I, GMI KONTA Wilayah 1l dan GMI
KONTA Wilayah Sementara dalam perkembangannya memiliki  majalah
triwulan yang memuat berita, informasi seputar pelayanan dan pengajaran.

Menurut penulis, media yang ada ini sangat baik unt@lk dipakai menjadi sarana

pendukung terciptanya perdamaian di GMI. G Wilayah | dengan

pemikiran terhadap kerinduan terciptanya perdamaian dalam konflik GMI KONTA
Wilayah I. Penulis menyadari perdamaian bukanlah suatu proses yang instan dan masih
banyak hal lain yang perlu dikembangkan dari tulisan ini, misalnya :
a. Perdamaian dimaknai berdimensi fisik, moral, spiritual dan relasional.
Pembahasan dalam tesis ini hanya memfokuskan perhatian pada dimensi

relasional, perlu dilakukan kajian secara mendalam mengenai dimensi lainnya
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sehingga akan didapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
persoalan dalam konflik GMI KONTA Wilayah 1.

Penulis dalam penelusuran kepustakaan mendapati bahwa menarik untuk
mengkaji secara mendalam mengenai warisan John Wesley berupa hymne-
hymne Methodist. Berkenaan dengan ini perlu diadakan penelitian dan kajian
teologis secara mendalam mengenai hymne-hymne John Wesley tersebut
sehingga dapat digali nilai teologis, seni dan spiritualitasnya dalam upaya

mewujudkan perdamaian di GMI.

Mendesain kurikulum pendidikan perdama

Pada bagian sebelumnya (bab 4 tesjs is telal" menguraikan pentingnya

kurikulum pendidikan perdamdian ba Berkenaan dengan hal ini, perlu

diadakan penelitian lebih4anju a penyusunan kurikulum tersebut.
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